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LAMPIRAN 



 

 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN TENTANG FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

PETUGAS IGD DI RSUD KOTA MAKASSAR PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 

 

Bapak/Ibu yang saya hormati,  

Pertama- tama saya sampaikan terima kasih atas partisipasi bapak/ibu dalam 

penelitian yang sedang saya lakukan ini, yaitu FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

PETUGAS IGD DI RSUD KOTA MAKASSAR PADA MASA PANDEMI COVID-

19. Sehubungan dengan hal di atas, saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi 

atau menjawab semua pertanyaan yang saya ajukan secara jujur dan APA adanya. 

Saya menjamin bahwa penelitian ini tidak Akan menimbulkan sesuatu yang 

berdampak negatif terhadap bapak/ibu maupun institusi. Saya sangat menghargai dan 

menjunjung tinggi hak- hak bapak/ibu sebagai responden dengan Cara menjamin 

kerahasiaan identitas dan informasi atau data yang diperoleh. Atas partisipasi 

bapak/ibu dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih dan semoga Allah 

Subhanahu WA Ta’ala membalas semua kebaikan bapak/ibu.  

 

 Makassar,    Juni 2021 
 Peneliti  

 
 Nursiah 



 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Setelah membaca penjelasan dan mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan yang saya 

ajukan pada penelitian ini, saya memahami tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa 

peneliti Akan menghargai dan menjunjung tinggi hak- hak saya sebagai responden.  

 
Dan saya juga percaya penelitian ini tidak Akan berdampak negatif terhadap diri dan 

karir saya serta instansi tempat saya bertugas. Dengan ditandatanganinya lembar 

persetujuan ini, maka saya menyatakan bersedia ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Keterangan dan informasi yang saya berikan semuanya itu benar adanya dan tanpa ada 

rekayasa, unsur paksaan ataupun tekanan. 

 
Demikian keterangan dan informasi yang dapat saya berikan, semoga bermanfaat bagi 

penelitian ini.  

 

 Makassar,     Juni 2021 

 Responden  

 

 

(……………………………….. )  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEMINATAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Jawaban yang responden berikan tidak mempengaruhi karir responden, penelitian ini 

semata- mata hanya untuk keperluan pendidikan peneliti. Identitas dan jawaban yang 

responden berikan Akan kami jaga kerahasiaannya. Mohon dengan segala hormat 

responden memberikan jawaban dengan sejujurnya. Terima kasih atas partisipasinya. 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN PENGGUNAAN 

ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PETUGAS IGD DI RSUD KOTA MAKASSAR 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 

 

A. Karakteristik Responden 
A1 Nama Responden  

A2 Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 
2. Perempuan 

A3 Umur         Tahun 

A4 Pendidikan  1. D3 
2. S1 
3. S2 
4. S3 

A5 Profesi  
A6 Masa Kerja          Tahun 

A7 No. HP  

A8 Alamat  

 

Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah dengan cermat semua pertanyaan/pernyataan yang ada dalam kuesioner ini. 
2. Pada setiap pernyataan/pertanyaan berikut ini, berikan jawaban dengan Cara memberi 

tanda centang () di kolom sebelah kanan yang dianggap paling sesuai. 
3. Untuk menjaga keaslian jawaban, tidak diperkenankan untuk bertanya kepada orang 

lain. 

No.Responden  
Tanggal Wawancara  



 

 

 

4. Bila ada pertanyaan yang tidak Anda mengerti, silahkan ditanyakan kepada peneliti. 
 

B. Pengetahuan 

No. Pertanyaan Benar Salah 

B1 Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang 
dipakai untuk melindungi dari bahaya dan 
kecelakaan kerja  

  

B2 Tujuan penggunaan APD melindungi petugas 
maupun pasien dari paparan yang dapat 
menyebabkan cacat kongenital. 

  

B3 Nyaman dipakai, tidak mengganggu sewaktu 
bekerja, dan memberikan perlindungan yang 
efektif merupakan syarat-syarat APD yang 
baik. 

  

B4 Semua yang bekerja di Rumah Sakit harus 
menggunakan APD. 

  

B5 Kegunaan masker pada saat bertugas yaitu 
melidungi diri dari gangguan pernafasan. 

  

B6 Goggles digunakan untuk menghindari 
percikan darah atau cairan tubuh agar tidak 
mengenai mata sewaktu bertugas. 

  

B7 Gaun (gown) merupakan alat yang terbuat dari 
karet atau plastik yang merupakan penghalang 
tahan air dan digunakan untuk melindungi 
bagian depan tubuh petugas. 

  

B8 Face shield merupakan pelindung wajah yang 
umumnya terbuat dari plastik jernih transparan 
digunakan untuk menutupi wajah sampai ke 
dagu sebagai proteksi ganda bagi tenaga 
kesehatan dari percikan infeksius pasien saat 
melakukan perawatan. 

  

B9 Sarung tangan digunakan untuk melindungi 
tangan tenaga kesehatan dari kontak cairan 
infeksius pasien selama melakukan perawatan 
pada pasien. 

  

B10 Sepatu pelindung harus menutup seluruh kaki 
bahkan bisa sampai betis apabila gaun yang 
digunakan tidak mampu menutup sampai ke 
bawah. 

  

 

C. Sikap 
Keterangan : 

1. STS=Sangat Tidak Setuju 
2. TS=Tidak Setuju 
3. S=Setuju 
4. SS=Sangat Setuju 



 

 

 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

C1 Saya menggunakan APD untuk melindungi 
dari semua potensi bahaya sewaktu bekerja. 

    

C2 Saya menggunakan APD karena takut diberi 
sanksi jika melanggar. 

    

C3 Saya menggunakan APD yang disediakan 
oleh rumah sakit. 

    

C4 Saya menggunakan APD sesuai SOP yang 
dibuat oleh rumah sakit.  

    

C5 Saya menggunakan APD untuk mencegah 
resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
di Instalasi Gawat Darurat 

    

C6 Saya menggunakan sarung tangan untuk 
melindungi tangan dari bahaya bahan 
infeksius. 

    

C7 Saya menggunakan sarung tangan untuk 
melindungi tangan dari bahaya bahan kimia  

    

C8 Masker yang saya gunakan untuk melindungi 
dari bahaya infeksi yang ditransmisikan 
melalui udara. 

    

C9 Gaun pelindung yang saya gunakan tidak 
berfungsi melindungi seragam dan kulit dari 
paparan bahan infeksius. 

    

C10 Gaun pelindung yang saya gunakan tidak 
berfungsi untuk melindungi seragam dan 
kulit dari paparan bahan kimia. 

    

C11 Saya menggunakan sepatu tertutup untuk 
melindungi kaki dari benda tajam atau berat 
serta cairan yang jatuh atau menetes pada 
kaki. 

    

C12 Saya menggunakan sepatu tertutup yang 
memiliki lapisan karet pada bagian bawah 
yang berfungsi mencegah terpeleset.  

    

C13 Saya menggunakan pelindung mata/goggles 
untuk menghindari kemungkinan risiko 
terciprat/tersembur, khususnya pada saat 
prosedur menghasilkan aerosol, kontak dekat 
berhadapan muka dengan muka pasien 
COVID-19. 

    

C14 Pelindung wajah (face shield) yang saya 
gunakan berfungsi sebagai proteksi ganda 
dari percikan infeksius pasien saat 
melakukan perawatan. 

    

C15 Penutup kepala yang saya gunakan tidak 
berfungsi untuk melindungi kepala dan 

    



 

 

 

rambut dari percikan cairan infeksius pasien 
selama melakukan perawatan. 

C16 Saya menggunakan celemek (apron) untuk 
melapisi luar gaun yang saya gunakan dari 
penetrasi cairan infeksius pasien. 

    

 

D. Pengawasan 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

D1 Apakah ada petugas khusus (petugas Safety) 
yang melakukan pengawasan penggunaan APD 
di area kerja Anda? 

  

D2 Apakah atasan di area kerja Anda juga ikut 
membantu pengawasan penggunaan Alat 
Pelindung Diri? 

  

D3 Apakah pengawasan penggunaan APD di area 
kerja Anda dilakukan setiap hari? 

  

D4 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 
APD lengkap saat bekerja? 

  

D5 Apakah dengan adanya pengawasan tersebut 
membuat anda termotivasi untuk selalu 
menggunakan APD saat bekerja? 

  

D6 Saya pernah mendapat sanksi berupa teguran 

oleh petugas safety untuk selalu memakai 

APD di area kerja saya. 

  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

Lembar Observasi 

E. Ketersediaan APD 

No. Pertanyaan Tersedia Tidak Tersedia Ket. 

E1 Masker bedah/ Masker N95     

E2 Gaun (gown)    
E3 Sarung tangan    

E4 Pelindung Mata (goggles)    
E5 Pelindung wajah (face shield)    

E6 Pelindung kepala    
E7 Celemek (apron)    

E8 Sepatu pelindung    

 

F. Penggunaan APD 

No. Pertanyaan Pakai Tidak Pakai 

F1 Masker bedah/ Masker N95    
F2 Gaun (gown)   

F3 Sarung tangan   
F4 Pelindung Mata (goggles)   

F5 Pelindung wajah (face shield)   
F6 Pelindung kepala   

F7 Celemek (apron)   
F8 Sepatu pelindung   

  



 

 

 

Lampiran 2. Alur Pasien/Pengunjung Masa Pandemi COVID-19 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3. Penggunaan Alat Pelindung Diri dalam Kewaspadaan COVID-19 

di RSUD Kota Makassar 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Kasus Emerging 

COVID-19 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 
  



 

 

 

Lampiran 5. Pembatasan Aktivitas Bekerja di Tempat Kerja (RSUD Kota 

Makassar) Berdasarkan Peraturan Walikota Makassar Nomor 22 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota 

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Form Pengawasan 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Master Tabel 

No. A1 A2 A3 A4 A5 A6 B1 B2 B3 B4 B5 B6B7B8 B9 B10C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11C12 C13 C14 C15 C16 D1 D2D3D4 D5 D6 E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8

1 A 2 35 2 Perawat 1 10 Thn 10 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

2 Hasia 2 42 2 Perawat 1 18 Thn 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 4 4 2 4 2 2 4 3 4 3 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 W 2 40 2 Perawat 1 14 Thn 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

4 Jane 2 36 1 Perawat 1 8 Thn 8 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 4 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

5 Mega 2 41 2 Perawat 1 15 Thn 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 S 2 35 1 Perawat 1 10 Thn 10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

7 Hasnia 2 35 1 Bidan 2 11 Thn 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Uni 2 32 1 Perawat 1 8 Thn 8 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 2 3 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Ayyub 1 24 1 Perawat 1 1 Thn 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 I 2 32 1 Perawat 1 8 Thn 8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

11 Syafii 1 25 2 Perawat 1 2 Thn 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

12 Salmi 2 36 1 Perawat 1 14 Thn 14 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 3 1 4 3 4 3 3 4 1 1 4 4 4 4 1 4 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 Ika 2 34 1 Perawat 1 12 Thn 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

14 Lia 2 34 2 Perawat 1 12 Thn 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

15 Imran 1 34 2 Perawat 1 11 Thn 11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

16 N 2 28 2 Bidan 2 5 Thn 5 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17 Hasnah 2 30 2 Perawat 1 8 Thn 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

18 Fitri 2 36 2 Perawat 1 14 Thn 14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

19 Lela 2 30 1 Perawat 1 8 Thn 8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

20 Ikhi 1 26 2 Perawat 1 3 Thn 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

21 Dian 2 24 2 Perawat 1 1 Thn 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

22 Vina 2 38 2 Perawat 1 15 Thn 15 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 4 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

23 Celli 2 34 2 Perawat 1 10 Thn 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 3 4 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0

24 Indah 2 31 1 Perawat 1 5 Thn 5 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

25 Nurul 2 31 2 Perawat 1 5 Thn 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1



 

 

 

Lampiran 8. Hasil Analisis Penelitian 

A. Analisis Univariat 

1. Karakterisrik Responden 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Tanggapan Responden 

Variabel Pengetahuan 

 

Distribusi Frekuensi Tanggapan Petugas IGD Berdasarkan Pertanyaan Pengetahuan di 

IGD RSUD Kota Makassar pada Masa Pandemi COVID-19 

Pertanyaan 
Benar Salah Total 

n % n % n % 
Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat 
yang dipakai untuk melindungi dari bahaya 
dan kecelakaan kerja  

21 84,0 4 16,0 25 100,0 

Tujuan penggunaan APD melindungi 
petugas maupun pasien dari paparan yang 
dapat menyebabkan cacat kongenital. 

20 80,0 5 20,0 25 100,0 

Nyaman dipakai, tidak mengganggu 
sewaktu bekerja, dan memberikan 
perlindungan yang efektif merupakan 
syarat-syarat APD yang baik. 

22 88,0 3 12,0 25 100,0 

Semua yang bekerja di Rumah Sakit harus 
menggunakan APD. 

19 76,0 6 24,0 25 100,0 

Kegunaan masker pada saat bertugas yaitu 
melidungi diri dari gangguan pernafasan. 

13 52,0 12 48,0 25 100,0 

Goggles digunakan untuk menghindari 
percikan darah atau cairan tubuh agar tidak 
mengenai mata sewaktu bertugas. 

24 96,0 1 4,0 25 100,0 

Gaun (gown) merupakan alat yang terbuat 
dari karet atau plastik yang merupakan 
penghalang tahan air dan digunakan untuk 
melindungi bagian depan tubuh petugas. 

22 88,0 3 12,0 25 100,0 

Face shield merupakan pelindung wajah 
yang umumnya terbuat dari plastik jernih 
transparan digunakan untuk menutupi 
wajah sampai ke dagu sebagai proteksi 
ganda bagi tenaga kesehatan dari percikan 
infeksius pasien saat melakukan 
perawatan. 

23 92,0 2 8,0 25 100,0 

Sarung tangan digunakan untuk 
melindungi tangan tenaga kesehatan dari 
kontak cairan infeksius pasien selama 
melakukan perawatan pada pasien. 

25 100,0 0 0,0 25 100,0 

Sepatu pelindung harus menutup seluruh 
kaki bahkan bisa sampai betis apabila gaun 
yang digunakan tidak mampu menutup 
sampai ke bawah. 

24 96,0 1 4,0 25 100,0 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
 

Variabel Sikap 

 
 

Distribusi Frekuensi Tanggapan Petugas IGD Berdasarkan Pertanyaan Sikap di 

di IGD RSUD Kota Makassar pada Masa Pandemi COVID-19 

Pertanyaan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 
Total 

N %  n %  n %  n %  n %  

Saya menggunakan APD 0 0,0 0 0.0 10 40,0 15 60,0 25 100,0 



 

 

 

untuk melindungi dari 
semua potensi bahaya 
sewaktu bekerja. 
Saya menggunakan APD 
karena takut diberi sanksi 
jika melanggar. 

4 16,0 15 60,0 2 8,0 4 16,0 25 100,0 

Saya menggunakan APD 
yang disediakan oleh 
rumah sakit. 

0 0,0 0 0.0 16 64,0 9 36,0 25 100,0 

Saya menggunakan APD 
sesuai SOP yang dibuat 
oleh rumah sakit.  

0 0,0 0 0.0 14 56,0 11 44,0 25 100,0 

Saya menggunakan APD 
untuk mencegah resiko 
kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja di Instalasi 
Gawat Darurat 

0 0,0 2 8,0 6 24,0 17 68,0 25 100,0 

Saya menggunakan 
sarung tangan untuk 
melindungi tangan dari 
bahaya bahan infeksius. 

0 0,0 0 0.0 11 44,0 14 56,0 25 100,0 

Saya menggunakan 
sarung tangan untuk 
melindungi tangan dari 
bahaya bahan kimia  

0 0.0 5 20,0 9 36,0 11 44,0 25 100,0 

Masker yang saya 
gunakan untuk 
melindungi dari bahaya 
infeksi yang 
ditransmisikan melalui 
udara. 

0 0,0 1 4,0 8 32,0 16 64,0 25 100,0 

Gaun pelindung yang 
saya gunakan tidak 
berfungsi melindungi 
seragam dan kulit dari 
paparan bahan infeksius. 

3 12,0 10 40,0 7 28,0 5 20,0 25 100,0 

Gaun pelindung yang 
saya gunakan tidak 
berfungsi untuk 
melindungi seragam dan 
kulit dari paparan bahan 
kimia. 

4 16,0 11 44,0 6 24,0 4 16,0 25 100,0 

Saya menggunakan 
sepatu tertutup untuk 
melindungi kaki dari 
benda tajam atau berat 

0 0,0 2 8,0 6 24,0 17 68,0 25 100,0 



 

 

 

serta cairan yang jatuh 
atau menetes pada kaki. 
Saya menggunakan 
sepatu tertutup yang 
memiliki lapisan karet 
pada bagian bawah yang 
berfungsi mencegah 
terpeleset.  

1 4,0 3 12,0 6 24,0 15 60,0 25 100,0 

Saya menggunakan 
pelindung mata/goggles 
untuk menghindari 
kemungkinan risiko 
terciprat/tersembur, 
khususnya pada saat 
prosedur menghasilkan 
aerosol, kontak dekat 
berhadapan muka dengan 
muka pasien COVID-19. 

0 0,0 2 8,0 7 28,0 16 64,0 25 100,0 

Pelindung wajah (face 
shield) yang saya 
gunakan berfungsi 
sebagai proteksi ganda 
dari percikan infeksius 
pasien saat melakukan 
perawatan. 

0 0,0 1 4,0 10 40,0 14 56,0 25 100,0 

Penutup kepala yang saya 
gunakan tidak berfungsi 
untuk melindungi kepala 
dan rambut dari percikan 
cairan infeksius pasien 
selama melakukan 
perawatan. 

5 20,0 10 40,0 4 16,0 6 24,0 25 100,0 

Saya menggunakan 
celemek (apron) untuk 
melapisi luar gaun yang 
saya gunakan dari 
penetrasi cairan infeksius 
pasien. 

8 32,0 1 4,0 5 20,0 11 44,0 25 100,0 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

Variabel Ketersediaan APD 

 
Distribusi Frekuensi Tanggapan Petugas IGD Berdasarkan Pertanyaan 

Ketersediaan APD di IGD RSUD Kota Makassar pada Masa Pandemi COVID-

19 

Pertanyaan 
Tidak Tersedia Tersedia Total 

n % N % n % 
Masker bedah/Masker N95  0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Gaun (gown) 0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Sarung tangan 0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Pelindung Mata (goggles) 0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Pelindung wajah (face shield) 2 8,0 23 92,0 25 100,0 
Pelindung kepala 0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Celemek (apron) 0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Sepatu pelindung 0 0,0 25 100,0 25 100,0 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Variabel Pengawasan 

 



 

 

 

Distribusi Frekuensi Tanggapan Petugas IGD Berdasarkan Pertanyaan 

Variabel Pengawasan di IGD RSUD Kota Makassar pada Masa Pandemi 

COVID-19 

Pertanyaan 
Tidak Ya Total 

n % n % n % 

Apakah ada petugas khusus (petugas 
Safety) yang melakukan pengawasan 
penggunaan APD di area kerja Anda? 

13 52,0 12 48,0 25 100,0 

Apakah atasan di area kerja Anda juga 
ikut membantu pengawasan penggunaan 
Alat Pelindung Diri? 

8 32,0 17 68,0 25 100,0 

Apakah pengawasan penggunaan APD di 
area kerja Anda dilakukan setiap hari? 

14 56,0 11 44,0 25 100,0 

Apakah ada sanksi jika tidak 
menggunakan APD lengkap saat bekerja? 

13 52,0 12 48,0 25 100,0 

Apakah dengan adanya pengawasan 
tersebut membuat anda termotivasi untuk 
selalu menggunakan APD saat bekerja? 

10 40,0 15 60,0 25 100,0 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Variabel Kepatuhan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Distribusi Frekuensi Tanggapan Petugas IGD Terhadap Pertanyaan Variabel 

Kepatuhan Penggunaan APD di IGD Kota Makassar pada Masa Pandemi 
COVID-19 

Pertanyaan 

Tidak 

Pakai 
Pakai Total 

n % n % n % 

Masker bedah/ Masker N95 0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Gaun (gown) 0 0,0 25 100,0 25 100,0 

Sarung tangan 0 0,0 25 100,0 25 100,0 
Pelindung Mata (goggles) 0 0,0 25 100,0 25 100,0 

Pelindung wajah (face shield) 6 24,0 19 76,0 25 100,0 
Pelindung kepala 1 4,9 24 96,0 25 100,0 
Celemek (apron) 0 0,0 25 100,0 25 100,0 

Sepatu pelindung 4 16,0 21 84,0 25 100,0 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

B. Analisis Bivariat 

1. Pengetahuan * Kepatuhan Penggunaan APD 

 
 

2. Sikap * Kepatuhan Penggunaan APD 

 



 

 

 

3. Ketersediaan APD * Kepatuhan Penggunaan APD 

 
 

4. Pengawasan * Kepatuhan Penggunaan APD 

 
  



 

 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
 

  



 

 

 

Lampiran 10. Surat-surat 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

  



 

 

 

 



 

 

  



 

 

 

Lampiran 11. Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Nursiah 

Tempat/Tanggal Lahir : Padang Sappa, 13 Oktober 1981 

Alamat : Rusunawa II Unhas Blok B, Tamalanrea Indah 

Agama : Islam 

E-mail : cianursiah81@gmail.com  

Riwayat Pendidikan : 

1. SD 231 Padang Assompereng Padang Sappa 

(1991-1996) 

2. SMPN 1 Padang Sappa-Bupon (1996-1997) 

3. SMA Mandiri Makassar (1997-2000) 

4. Hiperkes & KK Muhammadiyah Makassar 

(2000-2004) 

mailto:cianursiah81@gmail.com

